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ABSTRAK. Orang tua sering menghadapi berbagai tantangan dalam mengasuh anak usia
dini dengan autisme, termasuk kebutuhan akan informasi tentang autisme dan
penanganannya. Diperlukan media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
motivasi orang tua dalam merawat anak dengan autisme. novel “Mama, Aku Lulus” dapat
menjadi alternatif media edukasi berdasarkan kontennya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis isi novel “Mama, Aku Lulus” sebagai dasar rekomendasi untuk menjadi media
edukasi bagi orang tua anak usia dini dengan autisme. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi dan studi literatur, kemudian data dianalisis menggunakan model
interaktif dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sinopsis novel “Mama, Aku Lulus”
mengimplikasikan pentingnya ketekunan dan kesabaran dalam menghadapi tantangan
pengasuhan anak autis, (2) karakter tokoh tersaji sebagai model peran bagi orang tua
dalam memberikan pengasuhan efektif pada anak autis, (3) isi novel memuat berbagai
pesan moral yang dapat menjadi pedoman bagi orang tua dalam mengasuh anak autis, dan
(4) memenuhi kriteria sebagai media edukasi bagi orang tua. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji efektivitas
media edukasi berupa novel dalam meningkatkan pengetahuan orang tua terkait
pengasuhan anak dengan autisme.

Kata Kunci : Edukasi Parenting; Analisis Novel; Anak Usia Dini dengan Autisme

ABSTRACT. Parents often face numerous challenges in raising young children with autism,
including the need for information about autism and its management. Educational media is
necessary to enhance parents’ knowledge and motivation in caring for these children. The
novel "Mama, Aku Lulus" can serve as an alternative educational medium based on its
content. This study aims to analyze the content of "Mama, Aku Lulus” to recommend it as an
educational tool for parents of young children with autism. This research employs a
qualitative approach using content analysis. Data were collected through documentation
studies and literature studies and analyzed using an interactive model comprising data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that (1) the
synopsis of "Mama, Aku Lulus" emphasizes perseverance and patience in raising children
with autism, (2) the characters serve as role models for effective caregiving young children
with autism, (3) the content of the novel contains various moral messages that guide
parents in raising autistic children, and (4) meets the criteria as an educational medium for
parents. Thus, this study can serve as a reference for future researchers to test the
effectiveness of novel-based educational media in improving parents' knowledge related to
parenting children with autism.
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PENDAHULUAN
Setiap orang tua tentu saja berharap dan menginginkan anak mereka tumbuh

dengan baik, menjadi orang dewasa yang terampil, dan cerdas, seperti pada umumnya.
Namun, tidak semua impian orang tua untuk membesarkan anak istimewa dapat
terwujud. Beberapa orang tua dianugerahi anak dengan kebutuhan khusus, autisme
merupakan salah satu jenis dari kondisi tersebut. Autisme adalah gangguan
perkembangan yang ditandai dengan kemampuan bicara, bahasa, dan interaksi sosial
yang buruk, serta minat yang spesifik dan aktivitas yang berulang-ulang [1]. Anak autis
menunjukkan ciri atau karakteristik sebagai berikut: (1) kesulitan dalam komunikasi
verbal dan nonverbal; (2) kesulitan dalam interaksi sosial; (3) kesulitan dalam perilaku
dan bermain; (4) kesulitan dalam perasaan dan emosi; dan (5) kesulitan dalam persepsi
sensorik [1]. Menurut Pasal 4 ayat 1 UU no 8 tahun 2016, autisme termasuk kedalam
kategori disabilitas perkembangan. Disabilitas perkembangan adalah terganggunya
perilaku, dan kemampuan interaksi sosial [2].

Sebelum usia tiga tahun, seorang anak dapat didiagnosis dengan autisme melalui
pengamatan terhadap gejala-gejala yang muncul, meliputi rintangan dan gangguan
dalam interaksi dan keterampilan sosial, bahasa, dan perilaku [3]. Gejala autisme
bervariasi dari satu anak ke anak lainnya dan sangat rumit, sehingga membutuhkan
penanganan yang terkoordinasi dari orang tua, dokter, psikolog, ahli gizi, terapis, dan
pemerintah [3]. Keterlibatan orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak
dengan autisme dalam berinteraksi dengan masyarakat luas. Salah satu bentuk bantuan
yang dapat diberikan adalah bimbingan dan dorongan agar anak dapat hidup mandiri
[4]. Orang tua dari anak autis perlu mencari informasi sebagai dasar untuk memahami
kondisi anak mereka, mengatasi tantangan yang muncul, dan menunjukkan penerimaan
terhadap anak mereka [3]. Screening dini anak dengan autisme penting untuk dilakukan,
agar orangtua dapat memberikan intervensi awal selama usia prasekolah yang penting
dalam membantu anak dengan autisme mengembangkan keterampilan sosial,
komunikasi, fungsional, dan perilaku. Perawatan dini dan tepat dapat membantu anak
dengan autisme mengatasi kesulitan dan memaksimalkan kekuatan mereka [5].

Orang tua kerap menghadapi tantangan dalam mengasuh dan menstimulasi
tumbuh kembang anak dengan autisme. Sejumlah tantangan yang dirasakan adalah
kebingungan, perasaan kehilangan, dan kebutuhan akan informasi dan dukungan [6].
Ketegangan dalam interaksi orang tua-anak dan dampak stres orang tua pada
perkembangan anak dapat memperburuk tantangan yang dihadapi[6]. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Bashir [7] menyebutkan kesulitan khusus yang dihadapi
orang tua mencakup menangani perilaku yang menantang, mengajarkan komunikasi
dan Kketerampilan hidup, serta mengatasi stres dan stigma sosial. Terlepas dari
tantangan-tantangan ini, orang tua juga mendapatkan pengalaman positif dan keinginan
untuk memobilisasi sumber daya untuk membantu anak mereka [6]. Dalam merawat
anak penyandang autisme, orang tua membutuhkan dukungan sosial dari masyarakat
atau lingkungan sekitar. Dukungan ini dapat berupa bantuan atau nasihat yang
diberikan oleh keakraban sosial dalam lingkungan pergaulan [8]. Interaksi sosial yang
positif dan saling mendukung dari masyarakat dapat membantu orang tua dalam
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menghadapi tantangan pengasuhan. Keberadaan dukungan ini juga dapat meringankan
beban emosiona orang tua, serta memberikan mereka rasa nyaman dan tidak merasa
sendirian dalam situasi yang mereka hadapi.

Bentuk dukungan sosial yang diberikan kepada orang tua yang memiliki anak
dengan autisme dapat berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan
informasi. Dukungan emosional mencakup pengakuan kesulitan menjadi orang tua dari
anak autis dan tidak mengucilkan keluarga. Dukungan apresiatif meliputi penilaian baik
terhadap ide dan dukungan untuk pertumbuhan anak. Bantuan instrumental berupa
bantuan langsung dalam merawat anak dan mengawasi saat bermain. Terakhir, bantuan
informasi berupa bimbingan, saran merawat anak, dan pilihan terapi [8]. Orang tua yang
memiliki anak dengan autisme berusia 0-6 tahun juga membutuhkan dukungan dari
pendidik anak usia dini selain dukungan dari masyarakat. Kolaborasi antara orang tua
dan pendidik sangat penting agar pemahaman orang tua tentang perkembangan anak
dapat berkembang [9]. Hal ini juga memastikan bahwa pendidikan anak dapat konsisten
antara di rumah dan di sekolah. Dengan kerja sama yang baik, kebutuhan pendidikan
dan perkembangan anak dengan autisme dapat lebih optimal.

Seminar parenting, pendampingan, dan kolaborasi antara pengajar dan orang tua
merupakan contoh kemitraan orang tua & guru. Putriyani [9]memperluas ketiga bentuk
dukungan tersebut, atau yang disebut layanan program parenting meliputi seminar
pengasuhan anak, pertemuan orang tua-guru, dan kunjungan ke rumah. Setiap tahun,
diadakan lokakarya pengasuhan anak dengan berbagai topik oleh narasumber.
Pertemuan formal antara orang tua dan guru pendamping ABK diadakan dua kali
setahun disertai dengan hasil evaluasi perkembangan anak. Kunjungan rumah dilakukan
secara insidental dengan mengunjungi kediaman orang tua. Ketiga bentuk dukungan ini
memperluas pemahaman orang tua tentang pertumbuhan anak, membina hubungan
positif dengan guru, dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menerima kekurangan
anak. Dalam ketiga kegiatan tersebut dapat disisipkan upaya edukasi. Contohnya pada
seminar parenting yang mengundang dokter dan psikiater, topik yang diambil bisa
berupa kesehatan dan gizi anak, dan juga mengenai perawatan anak berkebutuhan
khusus. Edukasi lainnya juga bisa didapatkan dari literatur yang membahas mengenai
anak berkebutuhan khusus salah satunya autisme.

Beragam literatur salah satunya novel, dapat digunakan sebagai media edukasi.
Salah satu novel dengan tema yang relevan adalah novel berjudul “Mama, aku lulus”
karya Chairul Wisal & Laura Khalida terbit pertama kali pada bulan Februari tahun
2012. Novel ini bercerita tentang pasangan suami istri yang bernama Sam dan Risma,
mereka memiliki anak yang terlahir dengan autisme bernama Disa. Setelah mengetahui
vonis dokter terhadap anaknya, orang tua Disa mendaftarkan anaknya menjalani terapi
di Sekolah Luar Biasa (SLB). Kemudian orang tua Disa memutuskan untuk mendaftarkan
Disa ke TK umum, karena mereka ingin Disa dapat bersosialisasi dengan anak-anak
normal seusianya. Novel ini juga berkisah tentang perjuangan sepasang orang tua yang
memiliki anak autisme, perjuangannya untuk menyekolahkan anaknya di sekolah
umum, dan bagaimana sekolah umum mau menerima anak dengan berkebutuhan
khusus.
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Novel ini mendapatkan review yang bagus di sosial media. Salah satu review yang
diposting oleh pengguna blogspot yaitu Aprilia [10] yang juga merupakan orang tua dari
anak dengan autisme, menyebutkan bahwa buku ini membuatnya memahami betapa
indahnya pendidikan inklusi, dan buku ini tidak hanya mencerahkan bagi orangtua ABK
tetapi juga untuk semua orang. Penggunaan novel sebagai media edukasi parenting
dalam pendidikan anak usia dini bukanlah konsep baru. Banyak penelitian telah
mengkaji hal ini. Hallman [11] mengeksplorasi peran literatur remaja dalam mendorong
perilaku parenting yang sehat, terutama di kalangan ibu muda yang sedang hamil dan
menjadi orang tua. Bigner [12] menyajikan pandangan historis serta perubahan tema
dalam literatur panduan pengasuhan anak, seperti peran orang tua androgini dan
metode yang unik. Studi-studi ini menyoroti kemampuan novel dan karya sastra lainnya
untuk membentuk pola pengasuhan anak.

Contoh novel yang sering digunakan untuk edukasi parenting khususnya dalam
pengasuhan anak berkebutuhan khusus yaitu novel berjudul Moga Bunda Disayang
Allah, karya Tere Liye [13] yang bercerita tentang seorang anak perempuan yang
mengalami disabilitas ganda, yaitu kebutaan dan ketulian, novel Aku Terlahir 500 gram
dan Buta, karya Miyoki Inoue [14] berkisah tentang seorang anak yang lahir prematur
dan buta, dan novel Almond, karya Sohn Won Pyung [15] menceritakan tentang seorang
anak laki-laki yang tidak bisa merasakan emosi karena kondisi medis langka yang
disebut "alexithymia”. Novel-novel tersebut memiliki beberapa karakteristik berikut,
yaitu 1) Kisah yang inspiratif, 2) Karakter yang menarik, 3) Pesan moral yang
mendalam, dan 4) Keterlibatan emosional. Hal tersebut menjadikannya sumber
wawasan yang berharga bagi orang tua yang menghadapi tantangan pengasuhan anak
dengan kebutuhan khusus.

Alasan peneliti memilih novel berjudul "Mama, Aku Lulus" untuk diteliti yaitu
karena dalam novel ini banyak terkandung aspek pengasuhan anak usia dini dengan
autisme yang relevan dan dapat diterapkan secara praktis oleh orang tua, peneliti
melihat potensi novel ini dalam memberikan manfaat praktis dan teoritis dalam
pengasuhan anak dengan autisme. Selain itu, belum ada kajian khusus terhadap isi dari
novel ini sebelumnya, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji novel ini secara
mendalam. Hasil kajian atau analisis terhadap isi novel dapat menjadi dasar untuk
merekomendasikan novel berjudul Mama Aku Lulus sebagai media edukasi tentang
bagaimana mengasuh anak dengan autisme, khususnya pada saat anak berusia 0-6 tahun.
Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis novel mama aku
lulus, sebagai media edukasi bagi para orangtua dari anak usia dini dengan autisme.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan
pendekatan kualitatif. Metode analisis isi adalah metodologi yang dapat digunakan
peneliti untuk meneliti perilaku manusia secara tidak langsung dengan menganalisis
komunikasi mereka, termasuk buku, teks, esai, koran, novel, dan jenis komunikasi
lainnya yang dapat dievaluasi [16]. Sedangkan metode kualitatif adalah pendekatan
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yang bertujuan menangkap makna terdalam dari suatu fakta, peristiwa, atau realita [17].
Objek dalam penelitian ini adalah isi dari novel “Mama, Aku Lulus” yang ditulis oleh
Chairul Wisal & Laura Khalida, dan diterbitkan pada tahun 2012 oleh penerbit
Republika.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi dan studi literatur. Adapun, teknik analisis data yang digunakan yaitu
model interaktif dari Miles dan Huberman [18]. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyusun data, merangkum, dan memasukkannya ke dalam kategori yang sesuai
dengan aspek-aspek utama dalam penelitian. Pada tahap penyajian data, peneliti
menyajikan data berupa teks yang bersifat naratif berdasarkan hasil reduksi data.
Kemudian, pada tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti menjawab rumusan
masalah penelitian didukung dengan bukti yang valid.

— » | Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan

Reduksi Data < -

Bagan 1 Analisis Data Miles dan Huberman

— ‘ Pengumpulan Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh dari hasil analisis terhadap novel “Mama, Aku
Lulus”. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis terhadap isi/manuskrip novel
“Mama, Aku Lulus”, karya Chairul Wisal & Laura Khalida yang terbit pada tahun 2012.

Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman [18] melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data mencakup identifikasi dan penyusunan data yang
relevan, seperti ringkasan gambaran/paparan mengenai karakter tokoh, pesan moral
novel, dan kriteria novel sebagai media edukasi. Data yang direduksi kemudian disusun
secara sistematis dalam bentuk teks naratif. Penarikan kesimpulan melibatkan analisis
mendalam untuk menjawab pertanyaan penelitian. Temuan dari analisis data ini
kemudian dijelaskan sebagai berikut:

Ringkasan Novel “Mama Aku Lulus, novel “Mama, Aku Lulus” mengisahkan
perjuangan Disa, seorang anak dengan autisme, bersama keluarganya dalam mengatasi
berbagai tantangan untuk bersekolah di lingkungan yang inklusif. Terlepas dari
banyaknya hambatan yang dihadapi, mereka tetap berjuang dengan tekad kuat.
Akhirnya, Disa berhasil diterima di sekolah umum, di mana ia mulai berinteraksi dengan
teman-teman sekelasnya dan mendapatkan dukungan dari guru-gurunya dalam
menciptakan suasana yang inklusif. Dengan semangat yang tinggi dan dukungan
keluarganya. Disa mampu mengatasi berbagai Kkesulitan, menunjukkan prestasi
akademis yang mengesankan, dan menjalin hubungan persahabatan. Pada akhirnya,
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Disa mendapatkan penghargaan atas ketekunan dan semangatnya dalam menghadapi
berbagai tantangan tersebut.

Adapun gambar sampul novel “Mama Aku Lulus: seperti digambarkan pada
gambar berikut.

Gambar 1 Sampul Novel “Mama, Aku Lulus”

Karakter Tokoh Novel “Mama, Aku Lulus”, tokoh utama yaitu Disa, merupakan anak
dari pasangan Sam dan Risma. Disa adalah seorang anak penyandang autisme yang memiliki
keinginan kuat untuk bersekolah di sekolah umum seperti anak-anak lainnya. Disa memiliki
sifat dan karakter yang ceria, dan penuh semangat dalam belajar,

Meskipun Disa lahir dengan membawa autisme, ia tetap ceria dalam menijalani hari-
harinya. Teman-teman Disa kerap kali menghindar dan tak mau didekati Disa, karena Disa
sering mengejar dan memaksa mereka untuk bermain bersama. Tapi Disa tampak tak peduli
apapun yang terjadi. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut.

"Disa tetap ceria dengan kegemarannya bermain, bernyanyi, menari, dan
mewarnai. Begitu terus sampai ia menyelesaikan sekolah di TK" (hal. 78)
Disa juga memiliki semangat yang tinggi dan kemauan yang kuat dalam belajar. Saat

lulus dari TK Disa terus meminta untuk masuk SD kepada orang tua nya. Begitu pun saat
masa ujian tiba, Disa malah dirawat karena kondisinya yang menurun, namun Disa tetap
meminta untuk bersekolah dan mengikuti ujian. Hal ini terlihat dalam beberapa kutipan
berikut.

Semangat Disa untuk bersekolah tak pernah luntur sedikit pun. (hal. 84)

"Mama, besok aku sekolah, ya." Disa mendekati mamanya.

"Disa sudah sembuh, Sayang?" Risma menghentikan adukan susunya dan
mendekati Disa.

"Disa mau ujian, Ma." Disa berkata seolah-olah ia mengerti pentingnya ujian. (hal.

147)

Ciri anak austime ditunjukkan oleh Disa pada saat memasuki usia satu tahun seperti

hanya fokus pada satu hal (hal. 25), pada usia dua tahun Disa tidak membalas tatapan mata
dan sulit diajak berkomunikasi (hal. 24), bicaranya belum lancar dan jelas (hal.28). Hal ini
terlihat jelas dalam beberapa kutipan berikut:

Pernah beberapa kali, Risma mengganti saluran televisi saat break iklan. Disa
marahnya bukan main. la mengamuk. Awalnya Risma tidak mengerti. Ketika Risma
menekan remote control kembali ke saluran sebelumnya yang masih menayangkan
iklan, Disa langsung tenang dan kembali tertawa-tawa. Lama-lama ini jadi cara
yang efektif menenangkan Disa. Saat Disa bad-mood, Risma cukup mencari saluran
televisi yang sedang menayangkan iklan. (hal. 25)
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Anak-anak dengan autisme sering menunjukkan kurangnya rasa ingin tahu yang
spontan dan interaksi sosial, serta kesulitan dalam bermain sandiwara dan imitasi.
Mereka juga cenderung memusatkan perhatian pada objek atau topik tertentu yang bisa
bersifat repetitif [19]. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka menikmati minat
khusus, keterlibatan mereka dengan kegiatan yang lebih luas dapat terbatas.

Dini coba mendekat dengan Disa. Mengajaknya bicara dan mencoba lebih akrab
dengan Disa. Sesekali ditatapnya Disa. Tapi Disa tidak membalas tatapannya.
Malah asyik sendiri dengan televisi. Dini terus berusaha mencandai Disa. Tapi ia
heran karena disa tidak meresponsnya sama sekali. (hal. 24)

Anak-anak dengan autisme kesulitan melakukan kontak mata dan berkomunikasi
karena berbagai faktor. Senju [20] menemukan bahwa mereka kesulitan mendeteksi
pandangan langsung, yang memengaruhi perilaku kontak mata mereka. Klein-Tasman
[21] menemukan bahwa anak-anak dengan sindrom Williams, sering terkait dengan
autisme, juga kesulitan dalam kontak mata dan keterampilan sosio-komunikatif. Studi-
studi ini menunjukkan bahwa tantangan kontak mata dan komunikasi pada anak-anak
dengan autisme melibatkan faktor sosial dan kognitif.

Suatu kali, Disa menunjuk sebuah mainan berbentuk piano yang terpajang di rak
sebuah swalayan saa mereka sedang belanja. "Uuuhh..” tunjuknya seraya
mencondongkan tubuh berusaha meraih mainan itu. Risma langsung sigap
mencegahnya. Risma sangat hafal kesukaan anaknya itu. Ia paling gemar dengan
alat musik atau mainan berbentuk alat musik, terutama piano. "lya, nanti Mama
ambilkan, Nak." Buru-buru Risma mengambil mainan itu dan memberikannya
kepada Disa yang langsung hendak membuka plastik kemasannya. "Eh, nanti yaq,
Sayang. Kita bayar dulu..," bujuknya. "Ahhhh... nggg...." Disa mulai emosi ketika
benda yang menarik perhatiannya tadi tak boleh dibuka. Risma berusaha
membujuknya, memberinya permen kesukaannya ... (hal. 28)

Anak-anak dengan autisme mungkin kesulitan berbicara lancar dan jelas karena

berbagai faktor. Wodka [22] menemukan bahwa pencapaian kemampuan bicara yang
lancar sangat berkaitan dengan kecerdasan nonverbal dan keterlibatan sosial. Dalam
autisme, kompleksitas gangguan Bahasa meliputi fonologi, sintaksis, semantik, dan
pragmatic, dengan beberapa anak mengalami gangguan fonologi yang serius [23].
Variabilitas gangguan bahasa pada anak autis dapat dibedakan dari teman sebayanya
melalui tes bahasa ekspresif yang cermat [22].

Tokoh lainnya dalam buku ini adalah Risma, yang merupakan ibu dari Disa.
Risma digambarkan sebagai sosok ibu yang memiliki sifat dan karakter sabar, penuh
pengertian, penuh harapan, memiliki empati yang tinggi, dan tekun, serta perhatian.
Selain tokoh Risma ada juga tokoh Sam yang merupakan ayah dari Disa, Sam adalah
ayah yang penuh semangat, penuh dedikasi, penuh cinta, berani, dan optimis, serta
tegas.

Dalam cerita Sam dan Risma, menunjukkan berbagai upaya untuk mendukung
dan memfasilitasi perkembangan Disa. Seperti saat Risma meyakinkan Sam untuk
memeriksa kondisi Disa ke Dokter, karena Risma mendapatkan beberapa saran dari
teman dan kerabat yang mengatakan bahwa ada yang salah dari Disa. Hal ini terlihat
pada kutipan berikut:

“Justru itu! Untuk meyakinkan kita bahwa Disa baik-baik saja, bukankah lebih baik
kita periksakan ke dokter? Kalau ternyata hasilnya baik, Alhamdulillah. Kalau
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enggak, kan bisa segera ditangani dengan baik. Lebih cepat semuanya jelas tentu
akan lebih baik, bukan?” Hati-hati Risma meyakinkan suaminya. (hal. 33)
Deteksi dini autisme pada anak sangat penting untuk prognosis dan hasil yang

lebih baik. Orang tua sering kali menjadi pihak pertama yang mencurigai adanya
gangguan, dan keterlibatan mereka dalam proses deteksi sangat krusial [24]. Skrining
dan dukungan awal dapat mencegah stres yang tidak perlu bagi orang tua serta
memungkinkan intervensi yang sesuai [25]. Oleh karena itu, orang tua perlu proaktif
dalam mengenali tanda-tanda autisme pada anak mereka dan mencari bantuan
profesional untuk deteksi dan intervensi dini.

Penerimaan diri terlihat saat akhirnya Sam dan Risma mengetahui kondisi Disa
yang sesungguhnya dari vonis dokter saat konsultasi, bahwa Disa dinyatakan sebagai
anak penyandang autisme, Risma merasa sangat terpukul. Risma menyalahkan dirinya
karena merasa telah melahirkan anak yang tidak sempurna, namun Sam terus
menenangkan Risma, dan berusaha membesarkan dan meyakinkan hati Risma untuk
menerima keadaan. Hal ini ditunjukkan pada kutipan berikut:

"Maafkan aku yang tidak sempurna melahirkan Disa..." suara Risma masih parau.
"Sssstttt... Jangan pernah kamu mengatakan itu lagi. Tuhan telah menakdirkan kita
menerima amanah- Nya yang sempurna. Mungkin mata kita yang belum mampu
menangkap kesempurnaan persembahan- Nya. Kita harus kuat agar Disa juga
menjadi anak yang kuat, Sayang.” Sam membisikkan setiap kata ke telinga Risma
dengan sepenuh hati, lalu mengakhirinya dengan kecupan lembut... (hal. 50)
Desiningrum [26] menyoroti dampak dukungan ini pada hubungan pernikahan,

peran pengasuhan, dan persepsi dukungan ibu. Hartley [27] menekankan pentingnya
kompetensi emosional dan kebutuhan dukungan khusus bagi ibu. Studi-studi ini
menegaskan perlunya dukungan sosial dan emosional dari suami untuk ibu, serta
manfaatnya bagi seluruh keluarga. Selain itu, penerimaan orang tua terhadap diagnosis
anak sangat penting untuk meningkatkan interaksi antara orang tua dan anak autis.

Sam dan Risma akhirnya mulai bangkit dari keterpurukan. Mereka mulai
mempersiapkan langkah terbaik untuk bisa menerima kenyataan yang ada dan rencana
terbaik bagi masa depan Disa. Hal ini ditunjukkan pada kutipan berikut:

"Pagi tadi aku sudah browsing di internet dan menelepon Dokter Prasetyo, Dokter
Nur, Dokter Indah, dan Psikolog Arumi, untuk mengetahui langkah-langkah terbaik
apa yang harus kita lakukan buat Disa.” Sam memulai pembicaraan dengan Risma.
"Aku juga sudah melihat sejauh mana kekuatan tabungan kita untuk membiayai
ini semua.”" Sam lalu menunjukkan jumlah tabungannya. "Tidak banyak memang,
tapi insya Allah dengan uang yang ada kita bisa mengupayakan terapi terbaik bagi
Disa. Kekurangannya akan aku usahakan seiring dengan berjalannya waktu.” Sam
menambahkan. (hal. 51)

Valderrama [28] menyoroti pentingnya informasi yang akurat dan dukungan
sosial serta finansial bagi orang tua. Hal tersebut menjadi krusial mengingat tekanan
psikologis yang dialami oleh orang tua dari anak dengan autisme [29]. Oleh karena itu,
orang tua perlu proaktif mencari informasi tentang autisme dan berkonsultasi dengan
dokter serta psikolog, sambil juga berupaya mendapatkan dukungan finansial untuk
kesejahteraan anak-anak mereka.

Risma dan Sam akhirnya mendaftarkan Disa untuk menjalani terapi di SLB,
mereka memilih SLB sesuai dengan rekomendasi dokter. Risma dan Sam pun turut serta
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mengantarkan dan menemani Disa menjalani terapi. Hal ini terlihat pada kutipan
berikut:

Atas rekomendasi Dokter Pras, Sam dan Risma mendaftarkan Disa untuk menjalani
terapi di Sekolah Luar Biasa (SLB) Aulia... (hal. 53)
Ini kali pertama mereka membawa Disa. Di sekolah itu ada kelas khusus dengan

para terapis terlatih untuk menangani anak-anak berkebutuhan khusus seperti
Disa. (hal. 54)
Keterlibatan orang tua dalam perawatan autisme anak mereka sangat penting

karena beberapa alasan. Hal ini memungkinkan pemberian terapi yang maksimal,
mendukung pendidikan jangka panjang anak-anak dengan autisme, memungkinkan
pemantauan konstan terhadap anak, dan meningkatkan hasil perawatan anak-anak
dengan autisme serta gangguan perkembangan lainnya [30]. Oleh karena itu,
keterlibatan aktif orang tua dalam perawatan autisme anak mereka penting untuk
perkembangan dan kesejahteraan anak.

Disa mengalami banyak kemajuan setelah mengikuti terapi di Sekolah Luar Biasa
(SLB), termasuk kemampuan komunikasi yang semakin lancar dan peningkatan kosa
kata yang lebih jelas terdengar. Sam dan Risma secara bertahap memperkenalkan Disa
ke lingkungan luar, dengan harapan agar Disa dapat tumbuh seperti anak-anak lainnya.
Meskipun menghadapi penolakan saat mendaftarkan Disa ke Taman Kanak-Kanak (TK)
umum pada usia 5 tahun, mereka tidak menyerah dan terus berjuang hingga
menemukan TK yang menerima kondisi Disa.

Beberapa TK ada yang menolak kehadiran Disa. Sam dan Risma dapat mengerti

dengan alasan yang diberikan pihak sekolah. Tak patah arang, mereka mencari

sekolah yang lain yang mampu menerima Disa. Namun lagi-lagi kenyataan yang

didapat tidaklah seperti yang diharapkan. (hal. 70)

Lagi-lagi alasan yang sama dengan kalimat yang berbeda yang mereka terima

setiap mendaftarkan Disa ke sekolah umum. Sam dan Risma tidak pernah

menyerah dan kecil hati menghadapi tantangan seperti itu. Mereka terus berupaya.

(hal. 71)

Jadilah, sejak saat itu Disa bersekolah di dua tempat. Pagi di TK umum. Siangnya

tetap melanjutkan terapinya. (hal. 73)

Beberapa penelitian menekankan pentingnya pendidikan inklusif bagi anak autis
dengan peran vital orang tua. Lingkungan sekolah yang mendukung dan pendidik yang
memahami autis sangat diperlukan. Orang tua menggarisbawahi pentingnya kolaborasi
dengan sekolah dan kebutuhan akan pelatihan serta sumber daya [31]. Roberts &
Simpson [31] juga menekankan pentingnya kemitraan keluarga-sekolah dan intervensi
dini. Studi ini menekankan perlunya pendekatan kolaboratif antara orang tua dan
sekolah untuk inklusi yang sukses bagi anak autis di sekolah reguler.

Sam dan Risma juga kerap menenangkan Disa melalui kalimat dan sentuhan.
Seperti saat Disa mengamuk ingin mainan saat di swalayan, Risma membujuk Disa agar
sabar dengan kalimat lembut. Kemudian saat Disa merengek ingin masuk Sekolah Dasar,
Risma dan Sam banyak memberikan kalimat penenang serta sentuhan seperti pelukan
dan ciuman di kening. Hal ini ditunjukkan pada kutipan berikut:

"Ayah... cekolah Ayah..." Dipeluknya ayahnya dengan suara yang merajuk. "lya,
Sayang, kita akan cari sekolah buat Disa ya... Sam mencium kening anaknya
dengan lembut. (hal. 80)
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mon

"Mama..." "lya, Sayang. Nanti Disa sekolah, Nak. Nah, sekarang kami sedang
mencari sekolah yang terbaik buat Disa.” Risma menjawab dengan lembut. Sam

pun tersenyum kepada Disa... (hal. 80-81)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Sam dan Risma banyak memberikan kalimat

dan sentuhan untung menenangkan Disa yang sedang merajuk. Orang tua dari anak
autis harus mampu menenangkan anak mereka melalui kata-kata atau sentuhan karena
masalah pemrosesan sensorik yang unik. Terapi Deep Touch Pressure (DTP), yang
melibatkan penerapan tekanan pada tubuh, efektif dalam menenangkan anak autis [32]

Sam dan Risma pun tidak sepenuhnya menyerahkan perkembangan Disa pada
terapi di sekolah SLB dan TK. Sam sering menemani Disa untuk bermain musik dan
bernyanyi, sementara Risma mengajarkan baca tulis kepada Disa. Hal ini terlihat pada
kutipan berikut:

Sementara tidak sekolah, Disa sibuk dengan terapi di SLB rutin seminggu tiga kali.

Waktu lainnya ia habiskan untuk bernyanyi dan bermain musik dengan ayahnya di
rumah. Makin hari makin terdengar bagus suara Disa meski beberapa huruf masih
terdengar sumbang. Permainan piano, keyboard, dan biolanya juga semakin
mengasyikan untuk didengar. (hal. 87)

Symon [33] menyoroti perlunya layanan dukungan efektif dan intervensi

berbasis keluarga, sedangkan Moroz [34] menekankan pentingnya intervensi dini yang
komprehensif dan kemitraan yang nyata antara orang tua dan profesional. Studi-studi
ini menggarisbawahi peran penting orang tua dalam perkembangan dan pendidikan
anak-anak dengan autisme, mendorong keterlibatan aktif mereka di rumah dan sekolah.

Beberapa indikator positif pengasuhan untuk anak berkebutuhan khusus juga
tampak dalam novel ini seperti meluangkan waktu untuk menemani anak (hal. 87),
selalu menyayangi dan menjaga anak sepenuh hati (hal. 139), memberikan contoh yang
baik (hal. 155), mengembangkan hobi dan minat anak (hal. 162), mengatur ekspektasi
yang realistis (hal. 143), menghargai setiap pencapaian anak (hal. 178), dan selalu
berpikiran positif (hal. 78). Pengasuhan yang positif dapat mengembangkan potensi
maksimal anak, dan membantu mereka merasa dicintai, serta didukung.

Berbagai upaya yang telah dipaparkan selaras dengan penelitian Sipahutar &
Agustin [35] bahwa dukungan keluarga dalam merawat anak autis meliputi dukungan
emosional (penerimaan diri), dukungan informasional (mencari informasi dan
menyediakan sarana pendidikan khusus), dukungan penilaian (keputusan pengobatan
dan memberikan semangat), serta dukungan instrumental (menyediakan transportasi,
nutrisi, dan waktu untuk menjaga anak).

Pesan Moral Novel “Mama, Aku Lulus”, pesan moral yang terkandung dalam
novel “Mama, Aku Lulus”, yaitu: 1. Pentingnya inklusivitas di lembaga pendidikan; 2.
Ketabahan dan perjuangan; 3. Cinta tanpa syarat; 4. Pentingnya Komunikasi dan
pemahaman antar orang tua dan anak; 5. Pentingnya dukungan dan solidaritas bagi
anak dengan autisme.

Diskriminasi terhadap anak-anak dengan kebutuhan khusus di sekolah umum
masih berlangsung karena keterbatasan aksesibilitas dan dukungan yang kurang. Hal ini
terutama tercermin dalam ejekan, penolakan, dan kontak fisik, yang menyebabkan
penarikan diri sosial. Sekolah sering menghindari menerima mereka, terutama di
sekolah swasta karena persaingan dan kurangnya dana [36].
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Pendidikan inklusif sangat penting untuk meningkatkan kesetaraan dan kualitas
di sekolah, meskipun implementasinya dihambat oleh sejumlah tantangan, termasuk
identifikasi kebutuhan belajar yang beragam, penyesuaian kurikulum, serta
penanggulangan hambatan sosial dan sikap [37]. Kepemimpinan sekolah memiliki peran
kunci dalam menciptakan lingkungan inklusif, dengan kebijakan inklusif dan
kepemimpinan yang responsif budaya menjadi esensial.

Mengasuh anak dengan autisme menghadirkan tantangan unik, seperti kesulitan
mengakses dukungan profesional dan sosial, perasaan isolasi dan penurunan
kepercayaan diri, serta peningkatan stres. Orang tua perlu ketabahan mental yang kuat
serta perjuangan untuk memahami perawatan sambil mengelola kesejahteraan
emosional mereka. Meskipun demikian, mereka juga mengalami pengalaman positif dan
pertumbuhan signifikan, menunjukkan ketabahan dan perjuangan yang dibutuhkan
dalam perjalanan mengasuh ini [6]

Kasih sayang berperan penting dalam perkembangan dan pendidikan anak, mem
pengaruhi pembelajaran, sosialisasi, dan kesejahteraan emosional. Dalam pendidikan
anak usia dini, kasih sayang meningkatkan proses belajar dan hubungan positif [38].
Kurangnya kasih sayang berdampak negatif pada perkembangan anak. Namun, perlu
keseimbangan dalam mengekspresikan kasih sayang, karena berlebihan atau tidak tepat
dapat berdampak negatif. Pendidik dan orang tua harus memprioritaskan kasih sayang
yang positif dan terarah dalam interaksi dengan anak-anak.

Komunikasi efektif dan pemahaman antara orang tua dan anak penting untuk
mem bangun hubungan yang kuat. Namun, hambatan komunikasi pada anak dengan
autisme yang meliputi interaksi sosial, komunikasi, perilaku, dan gangguan bahasa
merupakan tantangan yang signifikan [39]. Pengetahuan tentang autisme dan strategi
komunikasi praktis dapat membantu orang tua, begitu juga dengan program intervensi
dini [39].

Penelitian tentang dukungan untuk anak dengan autisme dari orang tua, serta
teori pelibatan orang tua, menyoroti pentingnya dukungan psikososial bagi keluarga
[40]. Dukungan ini dapat diberikan melalui strategi berpusat pada keluarga dan
partisipasi aktif orang tua. Dukungan sosial dapat secara langsung memengaruhi
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka, meskipun persepsi
dukungan dari keluarga dan teman bisa menjadi tantangan bagi orang tua. Melibatkan
keluarga dalam proses awareness mengenai hal ini juga diperlukan.

Kelayakan Novel “Mama, Aku Lulus” Sebagai Buku Bacaan Bagi Orangtua,
novel “Mama, Aku Lulus” memiliki beberapa kriteria yang membuat novel ini layak
menjadi buku bacaan bagi orang tua, yaitu: 1. Cerita jelas, lengkap, dan mudah dipahami;
2. Memiliki daya tarik tersendiri dalam membangkitkan motivasi orang tua dalam
mengasuh anak; 3. Memiliki karakter yang menarik; 4. Berdasarkan kisah nyata; 5.
Berisi pesan moral yang mendalam; 5. Membangkitkan perasaan haru orang tua.

Heinemeyer [41] mengemukakan bahwa sebuah cerita yang jelas dan
menyeluruh dapat meningkatkan proses pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan
bahwa sebuah cerita yang jelas, lengkap, dan mudah dipahami sangat penting dalam
menjadikan novel sebagai sarana pendidikan bagi orang tua.
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Novel memiliki peranan yang krusial dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, novel juga dapat membantu
dalam memfasilitasi interaksi antara orang tua dan anak, seperti yang terlihat dalam
kisah The Twilight Saga [42]. Selain itu, novel dapat menyampaikan nilai-nilai moral
penting, seperti yang ditunjukkan dalam novel "Wonder" [43]. Dengan demikian, daya
tarik serta karakter menarik dalam sebuah novel dapat meningkatkan potensi edukasi
bagi orang tua.

Penekanan pada peran literatur dalam menyampaikan nilai-nilai moral,
khususnya dalam konteks pendidikan Islam, diungkapkan oleh Julita [44]. Karya-karya
semacam ini mampu meningkatkan penalaran moral, perkembangan sosial dan moral,
serta pembentukan kebiasaan yang baik [45]. Novel-novel dengan pesan moral yang
mendalam dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mendidik mengenai nilai-nilai,
tanggung jawab, dan penilaian yang tepat, menjadikannya sumber pendidikan yang
berharga bagi orang tua.

Penelitian tentang novel edukasi parenting menekankan pentingnya cerita yang
jelas, lengkap, dan mudah dipahami, serta daya tariknya dalam konteks pengasuhan
anak. Novel-novel ini juga harus mengandung pesan moral yang dalam dan menggugah
perasaan emosi orang tua [6]. Selain itu, novel-novel tersebut harus memiliki daya tarik
tersendiri dalam membangkitkan motivasi orang tua dalam mengasuh anak [12].

Untuk mengetahui kelayakan novel secara lebih lengkap maka harus dilakukan
penelitian untuk menguji efektivitas novel sebagai media edukasi yang tepat bagi orang
tua. Penelitian telah menunjukkan bahwa novel sastra dapat menjadi alat yang efektif
untuk pendidikan pengasuhan anak. Kim [46] menemukan bahwa program terapi
literatur efektif dalam mengubah sikap pengasuhan dan menurunkan stress serta
depresi pada ibu yang memiliki anak dengan ADHD. Namun, Kurtovi¢ [47] menemukan
bahwa literatur populer tidak secara signifikan membantu orang tua dalam
menyelesaikan dilema pendidikan, menunjukkan bahwa jenis literatur yang digunakan
mungkin menjadi faktor kunci.

Keterbatasan penelitian ini yaitu kurang melibatkan sudut pandang orang tua
dalam memberikan review terhadap buku ini. Untuk itu, berbagai kekurangan dari
penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa novel “Mama, Aku Lulus”
dapat digunakan sebagai media edukasi bagi orang tua AUD dengan autisme, terutama
dalam menanamkan hal-hal yang berkaitan dengan cara-cara pengasuhan, memotivasi,
strategi komunikasi, teknik intervensi dini, dan pemahaman terhadap perkembangan
anak dengan autisme. Penelitian ini menyajikan novelty berupa beberapa hal yang belum
diperoleh dari penelitian terdahulu, yakni pendekatan holistik dalam merawat anak
dengan autisme yang mencakup aspek emosional, sosial, dan pendidikan, sementara
penelitian terdahulu lebih banyak menekankan pada pola asuh umum tanpa fokus
khusus pada autisme. Meskipun penelitian ini berhasil menganalisis potensi novel
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“Mama, Aku Lulus” sebagai media edukasi bagi orang tua AUD dengan autisme, namun
masih perlu kajian lebih lanjut untuk menyempurnakannya, terutama review yang
diberikan dari sudut pandang orang tua dengan anak berkebutuhan khusus.
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